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ABSTRAK 

  
PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL EKSTRAK ETIL 

ASETAT DAUN PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.) 

 

Vridho Akbari Nugraha  
1404015378  

 

Pletekan (Ruellia tuberosa L.) banyak ditemukan di Indonesia dan dapat dimanfaatkan 

sebagai obat. Secara empiris tanaman pletekan digunakan sebagai antiinflamasi, 

antihipertensi, diabetes dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kadar fenolik total dari ekstrak etil asetat daun pletekan. Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan metode maserasi bertingkat serta colorimetrik menggunakan 

spetrofotometer UV-Vis dengan pembanding asam galat. Berdasarkan dari penelitian 

yang telah dilakukan, pelarut etil asetat yang digunakan pada maserasi bertingkat 

terhadap serbuk daun pletekan memberikan hasil kadar fenolik total sebesar 74,3328 

mg GAE/g. Hasil penelitian menunjukan bahwa kadar fenolik total ekstrak daun 

pletekan adalah 74,3328 mg GAE/g ± 0,3890.  

 

Kata kunci : Daun pletekan, kadar fenol total, Ruellia tuberose L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak keragaman flora yang sangat berlimpah yang bisa 

dijadikan sebagai sumber bahan baku obat tradisional. Pletekan (Ruellia tuberosa L.) 

banyak ditemukan di Indonesia dan dapat dimanfaatkan sebagai obat. Secara empiris 

tanaman pletekan digunakan sebagai antihipertensi, diabetes dan antioksidan (Chothani et 

al. 2010). Secara ilmiah pletekan memiliki aktivitas antiinflamasi (Alam et al. 2009), dan 

antioksidan (Krishna et al. 2012). 

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa senyawa alam seperti senyawa 

golongan fenol dapat meredam radikal bebas. Senyawa fenolik merupakan senyawa yang 

banyak ditemukan pada tumbuhan. Senyawa ini memiliki cincin aromatik dengan satu 

atau lebih gugus hidroksi (OH). Senyawa fenol diketahui memiliki berbagai efek biologis 

seperti aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi, penangkap radikal 

bebas, pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor elektron 

(Rice- Evans et al. 1995). 

Senyawa fenolik ini merupakan molekul yang dapat bertindak sebagai antioksidan 

untuk mencegah penyakit jantung, mengurangi peradangan, menurunkan kejadian kanker 

dan diabetes, serta mengurangi tingkat mutagenesis pada sel manusia. Senyawa fenolik 

dapat memberikan perlindungan sebagai antioksidan dikarenakan senyawa fenolik dapat 

bereaksi dengan Reactive Oxygen Species (ROS) dan menghilangkan aktivitas radikalnya 

sehingga tidak berbahaya lagi terhadap sel tubuh manusia (Sochor et al. 2010). Mengingat 

pentingnya fungsi senyawa fenol, maka perlu dilakukan penelitian mengenai kadar 

fenolik total yang terkandung dalam daun pletekan, dengan demikian usaha pemanfaatan 

daun pletekan sebagai obat herbal dapat lebih maksimal. Berdasarkan kajian pustaka 

senyawa fenol yang terkandung didalam daun pletekan berpotensi sebagai sumber 

senyawa antioksidan. 

Ektraksi merupakan proses pemisahan senyawa menggunakan pelarut yang sesuai. 

Metode ekstraksi yang digunakan tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia 

kandungan senyawa yang akan diekstraksi. Tujuan ekstraksi yaitu untuk menarik atau 

memisahkan senyawa dari campurannya yang terdapat pada simplisia (Hanani 2016). 
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Salah satu metode ekstraksi adalah maserasi bertingkat, Maserasi bertingkat adalah 

cara ekstraksi menggunakan 3 pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya yaitu pelarut 

non polar, semi polar, dan polar secara bergantian. Pelarut non polar akan menarik 

senyawa yang bersifat non polar, pelarut polar akan menarik senyawa polar, begitu juga 

pelarut semi polar akan menarik senyawa yang bersifat semi polar (Romandanu 2014). 

Etil asetat bersifat semi polar. Etil Asetat Merupakan bahan kimia yang banyak 

digunakan di berbagai bidang kehidupan seperti industri cat dan thinner, industri lem dan 

tinta, pelapis alumunium foil, bidang farmasi, pemberi aroma dan rasa serta pelapis 

kertas, film, dan bahan pembuat bulu buatan. Dibidang kimia, senyawa ini digunakan 

terutama sebagai pelarut juga sebagai pengekstrak senyawa dalam tumbuhan tertentu. Etil 

asetat diminati karena sifat toksiknya yang lebih rendah dibandingkan pelarut lain (Yoni 

2017). 

Manfaat daun pletekan yang besar dalam bidang kesehatan disebabkan karena 

kandungan senyawa yang berada didalamnya. Kandungan senyawa dalam daun pletekan 

antara lain fenol, luteolin, apigenin, sterol, flavonoid, triterpenoid, dan alkaloid. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Mentari (2018) mengenai penetapan kadar fenolik 

dengan ekstrak etanol 70% daun pletekan (Ruellia tuberose L.) didapatkan hasil 86,9533 

mg. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dikaji kadar fenolik total dalam ekstrak etil 

asetat daun pletekan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

716,20 nm.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan pada penelitian ini yaitu seberapa 

besar kadar fenolik total dari ekstrak etil asetat secara maserasi bertingkat. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total dari ekstrak etil asetat 

daun pletekan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

daun pletekan sebagai tanaman yang memiliki kandungan kadar fenolik total. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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